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ABSTRACT

The aims of this research are to find out theeddifit effect of each categories of learning modkeé
research is quasi experimental witiXB factorial design. The population is all studenfsgrade VIl State
Junior High School in Blora Regency on the odd steneof 2011/2012 academic years. Sampling was dgne
stratified cluster random sampling technique. Tomltof sample is 330 students. Instruments usetbliect
data are prior knowledge tes and mathematics agmmnt test. The trial of instrument test includesomtent
validity, dificullty level, discrimination power,na reliability. Precondition tests includes norntgliest uses
Lilliefors method and homogenity of variance testsiBartlett method. Balance test uses one wayssalf
variance with unequal cells. The hypothesis tess wsie ways analysis of variance with unequal .cBised on
hypothesis test, it can be concluded that: The emjwve learning model of STAD type gives a better
mathematics achievement than cooperative learnindeinof TPS type and conventional learning modedl a
the cooperative learning model of TPS type givbstéer mathematics achievement than conventiomahieg
model.
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PENDAHULUAN

Masalah yang melatar belakangi penelitian ini yaiasih rendahnya prestasi belajar
matematika siswa. Realita ini didasari oleh da&stasi matematika pada ajang internasional. Hasil
Trends in International Mathematics and Scienced$t(lfIMSS)tahun 2007, prestasi matematika
siswa Indonesia berada di peringkat 36 dari 48 naegaata hasilProgramme for International
Student Assesment (PISahun 2009 menempatkan Indonesia pada peringkda 65 negara.

Selain pada ajang internasional, rendahnya prest@sajar siswa juga ditemukan
diruanglingkup nasional yakni pada siswa SMP Nedekiabupaten Blora. Menurut pengakuan guru
SMP Negeri di Kabupaten Blora, pemahaman siswa paafteri pokok persamaan garis lurus
tergolong rendah. Hal ini didukung oleh data dadad&n Standar Nasional Pendidikan yang
menyatakan bahwa daya serap siswa SMP Negeri digéadn Blora masih rendah antara lain:
persentase penguasaan konsep siswa dalam menegtakien garis lurus dengan persamaant
by + ¢ =0 sebesar 53,67%, menentukan persamaan sebuah agaisgbuah grafik sebesar 35,37%,

dan menentukan grafik dari persamaan suatu gdrésae 29,42%.
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Melihat masalah ini, pendidik harus segera melakylerbaikan kualitas pembelajaran sebab
materi yang dipelajari siswa di jenjang SMP akamim&ntu siswa memahami materi pelajaran ketika
siswa melanjutkan ke tingkat SMA bahkan pada jenjaniversitas. Hal ini yang mendorong peneliti
untuk melakukan sebuah penelitian yang diharapkampao memberikan kontribusi terhadap
masalah ini.

Rendahnya prestasi belajar siswa dipengaruhi odetyak faktor. Fakor tersebut misalnya
model pembelajaran yang diterapkan guru, tingkativasi siswa, gaya belajar siswa, kondisi
psikologis, kondisi kesehatan, gaya kognitif, dam-lain. Di SMP Negeri Se-Kabupaten Blora,
masih banyak guru menggunakan model konvension@amd@embelajaran. Pada pembelajaran
konvensional, secara otoriter guru menguasai kééagjan menggunakan metode ceramah, guru
masih menjadi peran utama di kelas dan siswa jaraligerikan kesempatan untuk
mengkomunikasikan kesulitan yang dialami kepadassigin yang dianggap lebih mampu ataupun
kepada guru.

Hal ini yang mendorong peneliti untuk menawarkasvasi model pembelajaran yatu dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif. Adaagaibmacam model pembelajaran kooperatif.
Mengingat guru di Kabupaten Blora masih asing datemerapan model pembelajaran kooperatif
sehingga diasumsikan guru masih belum banyak mematintaks pembelajaran kooperatif, peneliti
memilih model pembelajaran kooperatif yang mudaterdpkan oleh guru anatara lain model
pembelajaran kooperatif tiggtudent Teams Achievement Divisons (STddm) model pembelajaran
kooperatif tipeThink Pair Share (TPSBelain itu, peneliti juga menggunakan model penjhela
konvensional yang dianggap sebagai acuan kebexhasiksperimentasi model pembelajaran
kooperatif.

Mencermati uraian diatas peneliti merumuskan higistenodel pembelajaran kooperatif
tipe STAD memberikan prestasi belajar matematika lebik di@andingkan model pembelajaran
kooperatif tipeTPSdan model pembelajaran konvensional, serta modebekajaran kooperatif tipe
TPS memberikan prestasi belajar matematika lebih bailartlingkan model pembelajaran

konvensional.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Se-Kab&ipaBlora propinsi Jawa Tengah
semester ganjil tahun ajaran 2011/2012. Jenis itianehi adalah penelitian eksperimental semu.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas V1li di SMP Negeri Se-Kabupaten
Blora tanpa melibatkan SMP Negeri RSBI maupun SRnpling dilakukan dengan tekrskatified

cluster random samplingedemikian sehingga terpilih sampel sebagai berikut

Seminar Nasional Pendidikan Matematika
Surakarta, 09 Mei 2012 44



1) SMP Negeri 2 Cepu sebagai SMP Negeri dari kelongiak dengan kelas VIII F sebagai kelas
STAD kelas VIII C sebagai kelaBPS,dan kelas VIl D sebagai kelas konvensional.

2) SMP Negeri 1 Ngawen sebagai SMP Negeri dari keléngealang dengan kelas VIII B sebagai
kelasSTAD kelas VIII D sebagai kelaBPS,dan kelas VIII C sebagai kelas konvensional.

3) SMP Negeri 2 Tunjungan sebagai SMP Negeri darifgplik bawah dengan kelas VIII C sebagai
kelasSTAD kelas VIII B sebagai kelaBPS,dan kelas VIII D sebagai kelas konvensional.

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode tesadengtrumen tes kemampuan awal
dan tes prestasi belajar matematika. Instrumemmparyyakni tes kemampuan awal pada materi pokok
faktorisasi suku aljabar. Sebelum tes diujikan kiepkelas sampel, terlebih dahulu tes diujicobakan
untuk mengetahui validitas isi, memilih soal dentjagkat kesukaran sedang, memilih soal dengan
daya pembeda yang baik dan memastikan bahwa irstruersebut reliabel. Sebelum menguji
keseimbangan, terlebih dahulu dilakukan uji prasyaiakni uji normalitas dan uji homogenitas
variansi. Uji normalitas menggunakan metode Litliisf Sedangkan uji homogenitas variansi
menggunakan metode Bartlett. Dari kedua hasil igjmpulkan bahwa sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal dan memiliki variansi fegan. Karena uji prasyarat terpenuhi maka dapat
dilakukan uji keseimbangan dengan menggunakansaatiriansi satu jalan dengan sel tak sama.
Hasil uji keseimbangan menggunakan analisis vargata jalan dengan sel tak sama diperolgh=-
3,0139 dengan gfos.2:327 = 3,0356. Karena o lebih dari k5 os.2.30; maka H diterima. Hal ini berarti
bahwa kelompok eksperimen I, I, dan kontrol memyaikemampuan awal yang sama.

Setelah populasi sampel dari populasi dinyatakalandakeadaan seimbang, peneliti
melakukan eksperimentasi model-model pembelajrapdmatif tersebut selama enam kali pertemuan
(satu kompetensi dasar). Selanjutnya dilakukamaijinalitas dan uji homogenitas variansi terhadap
data prestasi belajar matematika dan dinyatakarpedaberasal dari populasi yang berdistribusi
normal serta memiliki variansi homogen. Karena prgsyarat terpenuhi, dilanjutkan dengan uji
hipotesis dengan menggunakan analisis variansi jsdém dengan sel tak sama. Berikut hasil

rangkuman analisis variansi dua jalan dengan kedaaa.

Sumber JK dk RK Bbs Ftapel Keputusar

Model 12421,7180 2 6210,8590 27,9860 3,0236, ditblak

Berdasarkan rangkuman tersebujdiiblak yang artinya terdapat perbedaan pengartdraan
masing-masing model pembelajaran terhadap pres@siar matematika siswa. Karena pada

penelitian ini menggunakan tiga model pembelajasehjngga untuk mengetahui model mana yang
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memberikan pengaruh berbeda dilakukan uji kompagasda dengan metode Scheffe’. Hasil uji

komparasi ganda disajikan dalam tabel berikut.

Ho Fobs 2F (0,05:2:301) Keputusan
Ustan=Irps 16,6027 6,0472 sditolak
Ustan=Hrony 56,7756 6,0472 ditolak
Urps = rony 11,8135 6,0472 ditolak

Untuk menentukan model pembelajaran yang membepkagaruh lebih baik, cukup dilihat
dan dibandingkan rata-rata marginal masing-masirggein Disimpulkan bahwa modebTAD
(73,9286)lebih baik dibanding modelPS(65,7615) dan konvensional (58,8257), serta madks

lebih baik dibanding model konvensional.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, digiaipulkan bahwa pada siswa kelas
VIII SMP Negeri di Kabupaten Blora, khususnya padateri pokok persamaan garis lurus model
pembelajaran kooperatif tig€T ADmemberikan prestasi belajar matematika |=hih hiklgingkan
model pembelajaran kooperatif tipEPS dan model pembelajaran konve serta model
pembelajaran kooperatif tipEPS memberikan prestasi belajar matematika lebin baralingkan

model pembelajaran konvensional.
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